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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Asam dan basa merupakan dua golongan zat kimia yang sangat penting. 

Sifat asam-basa dari suatu larutan juga dapat ditunjukkan dengan mengukur nilai 

pH nya. pH adalah suatu parameter yang digunakan untuk menyatakan tingkat 

keasaman larutan. Larutan asam mempunyai pH lebih kecil dari 7. Larutan basa 

mempunyai pH lebih besar dari 7. Sedangkan larutan netral mempunyai ph = 7. 

Mempelajari cara menentukan pH dan sifat larutan sangat penting untuk 

mengetahui apakah larutan itu bersifat asam ataupun basa. 

Untuk mengetahui sifat asam atau basa suatu zat tidak dapat dilakukan 

langsung dengan mencicipi atau memegangnya. Mencicipi atau memegang zat 

secara langsung sangat berbahaya. Contohnya asam sulfat H2SO4, yang dalam 

kehidupan sehari-hari digunakan sebagai accu zuur (air aki). Bila tangan atau kulit 

terkena asam sulfat, akan melepuh seperti luka bakar dan bila mata terkena asam 

sulfat akan buta. 

Ada beberapa cara yang digunakan untuk mengukur pH suatu larutan, salah 

satunya adalah dengan menggunakan kertas indikator universal. Kertas indikator 

universal berupa kertas serap dan tiap kotak kemasan indikator universal jenis ini 

dilengkapi dengan peta warna. Penggunaanya sangat sederhana, sehelai kertas 

indikator universal dicelupkan ke dalam larutan yang akan diukur pH-nya. 

Kemudian dibandingkan dengan peta warna yang tersedia. Tiap warna mewakili 

nilai pH yang berbeda. 

Adanya variasi warna membuat kesulitan dalam menentukan nilai pH, 

karena satu satunya cara saat ini digunakan untuk mencocokkan warna kertas 

indikator universal adalah dengan membandingkan secara manual satu persatu 

dengan peta warna yang ada. Adanya warna yang hampir sama pada peta warna 

tersebut membuat kesulitan dalam penentuan nilai pH karena bisa juga kondisi dari 

peneliti mempengaruhi kesimpulan yang dibuat. 

 Perkembangan teknologi di bidang kimia mulai berkembang pada saat ini. 

Namun masih terdapat hal-hal yang dilakukan secara konvensional.
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Seperti halnya pada pencocokan warna kertas indikator universal, yaitu 

setelah kertas indikator universal dicelupkan ke sebuah larutan dan kemudian di 

lakukan pencocokan ke peta warna yang ada ternyata masih ada hasil yang kurang 

tentang kejelasan warna tersebut. 

Dari proses pencocokan warna tersebut, muncul gagasan untuk 

mempermudah proses tersebut menggunakan metode pengolahan citra sehingga 

kertas indikator universal berwarna yang telah di ambil gambarnya dilakukan 

pencitraan menggunakan kamera digital dan diproses menggunakan komputer dan 

hasilnya dapat diketahui dengan tepat dan akurat. 

Komputerisasi digital memiliki keuntungan, yaitu apabila seseorang hendak 

meminta kembali rekam hasil, pengguna tidak perlu melakukan penelitian lagi 

karena file gambar sudah disimpan dalam komputer. Sehingga banyak kemudahan 

yang didapat. Untuk mendeteksi kemiripan peta warna yang ada dengan kertas 

indikator universal dilakukan color matching dengan perhitungan Euclidean 

Distance sebagai metode penghitungannya. Pengujian untuk menentukan pH 

larutan menggunakan warna kertas indikator universal dengan mengambil sampel 

larutan secara acak. 

Dengan adanya aplikasi ini diharapkan pencocokan warna kertas indikator 

universal untuk mendapatkan nilai pH akan dapat dilakukan dengan lebih mudah, 

dengan hasil yang lebih akurat sehingga akan memberikan alternatif lain untuk 

pengukuran pH larutan menggunakan komputerisasi digital dalam bidang yang 

terkait dengan kehidupan atau industri pengolahan kimia seperti kimia, biologi, 

kedokteran, pertanian, ilmu pangan, rekayasa (keteknikan), dan oseanografi. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang tersebut, muncul beberapa perumusan masalah yang 

dijabarkan sebagai berikut :    

1. Bagaimana membuat aplikasi deteksi nilai pH berdasarkan warna 

kertas indikator universal secara komputerisasi digital. 

2. Bagaimana cara menentukan pH sebuah larutan berdasarkan warna 

kertas indikator universal dengan penghitungan kedekatan nilai 

warna menggunakan metode Euclidean Distance (ED).    
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1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun maksud dan tujuan dari penelitian yang akan dilakukan adalah 

sebagai berikut : 

1. Membantu pengguna aplikasi untuk menentukan nilai pH larutan 

secara komputerisasi. 

2. Menghasilkan suatu aplikasi penentuan nilai pH larutan melalui 

pengolahan citra digital yang secara efisien, akurat, dan mudah di 

operasikan. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan alternatif lain untuk 

pengukuran pH larutan menggunakan komputerisasi digital dalam bidang yang 

terkait dengan kehidupan atau industri pengolahan kimia seperti kimia, biologi, 

kedokteran, pertanian, ilmu pangan, rekayasa (keteknikan), dan oseanografi. 

 

1.5 Batasan Penelitian 

Adapun beberapa batasan yang muncul dari permasalahan yang timbul 

diantaranya :  

1. Objek yang digunakan adalah kertas indikator universal yang telah 

dicelupkan ke dalam sebuah larutan. 

2. Objek yang digunakan sudah tersimpan dalam gambar digital. 

3. Pengambilan gambar kertas indikator universal menggunakan 

kamera handphone.   

4. Kertas indikator universal yang hendak dilakukan pengambilan 

gambar harus pada latar belakang berwarna putih polos. 

5. Cahaya pada saat pengambilan gambar harus cukup terang. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

 Penyajian laporan tugas akhir ini, menggunakan sistematika penulisan 

sebagai berikut : 
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BAB I   :  PENDAHULUAN 

 Membahas mengenai latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, batasan penelitian dan sistematika 

penulisan. 

BAB II  : TINJAUAN PUSTAKA 

Membahas tentang konsep dasar dan pengertian tentang 

pengolahan citra digital, asam basa, pH larutan, Borland Delphi, 

dan teknik-teknik pengolahan citra digital 

BAB III : PERANCANGAN SISTEM 

Membahas tentang proses segmentasi citra, kalibrasi cahaya, dan 

proses pencocokan warna. Selain itu membahas tentang 

perancangan atau alur jalannya aplikasi, serta dijelaskan pula 

struktur dan tahapan proses aplikasi yang dibuat.

BAB IV : IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM 

Berisi pengujian atas hasil peningkatan kualitas citra yang 

dilakukan dan analisa atas hasil yang didapatkan.

BAB V  : KESIMPULAN DAN SARAN 

Berisi tentang kesimpulan dari hasil pengujian dan saran-saran 

yang disampaikan dalam menyempurnakan penulisan laporan 

yang telah dibuat.


